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ABSTRAK

Penerapan green accounting dan material flow cost accounting (MFCA)
merupakan langkah penting dalam mendorong tercapainya pembangunan
berkelanjutan (sustainable development) di sektor industri. Green accounting
berfokus pada pengukuran dan pelaporan dampak lingkungan yang ditimbulkan
dari aktivitas operasional perusahaan, sementara MFCA berperan dalam
mengidentifikasi inefisiensi aliran material yang menyebabkan pemborosan sumber
daya. Kedua pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan proses bisnis yang lebih
bertanggung jawab secara lingkungan, efisien secara ekonomi, dan berkelanjutan
dalam jangka panjang.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh green accounting dan
material flow cost accounting terhadap sustainable development pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024.
Sampel dipilith menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria
tertentu, sehingga diperoleh 75 data observasi dari 25 perusahaan. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan bantuan
software IBM SPSS versi 25.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting dan material flow cost
accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable development,
baik secara parsial maupun simultan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan
yang mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam sistem pelaporan
dan operasionalnya mampu meningkatkan kontribusi terhadap tujuan
pembangunan berkelanjutan. Adapun nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan
bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan variasi dalam sustainable
development sebesar 22%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Green Accounting, Material Flow Cost Accounting, Sustainable
Development, Perusahaan Manufaktur, Bursa Efek Indonesia



The Influence of Green Accounting and Material Flow Cost Accounting on
Sustainable Development in Manufacturing Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange
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ABSTRACT

The implementation of green accounting and Material Flow Cost Accounting
(MFCA) is a crucial step in promoting sustainable development in the industrial
sector. Green accounting focuses on measuring and reporting the environmental
impacts arising from a company's operational activities, while MFCA plays a role
in identifying inefficiencies in material flows that lead to resource waste. Both
approaches aim to create business processes that are more environmentally
responsible, economically efficient, and sustainable in the long term.

This study aims to examine the effect of green accounting and material flow
cost accounting on sustainable development in manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange during the 2022-2024 period. The sample was
selected using purposive sampling based on specific criteria, resulting in 75
observational data points from 25 companies. The analytical technique employed
in this research is multiple linear regression, assisted by IBM SPSS software version
25.0.

The results of the study indicate that green accounting and material flow cost
accounting have a positive and significant effect on sustainable development, both
partially and simultaneously. This suggests that companies integrating
sustainability principles into their reporting and operational systems are better able
to contribute to sustainable development goals. The coefficient of determination
(R?) shows that the two independent variables explain 22% of the variation in
sustainable development, while the remaining 78% is influenced by other factors
not examined in this study.

Keywords: Green Accounting, Material Flow Cost Accounting, Sustainable
Development, Manufacturing Companies, Indonesia Stock Exchange

il



DAFTAR ISI

Halaman Sampul DePan......ccoeiccnicnnnicssssnriccsssnnicsssssssessssssssessssssssssssssssssssssssscs i
ADSIEAK ccneiiiiicniiniineinnineenenntensesssennessseesessstsssasssstsssssssstsssasssssssssssssssssasens ii
Halaman Prasyarat Gelar Sarjana Terapan..........ceicccccsneccssssnsecsssssssecssnnns iv
Halaman Surat Pernyataan Orisinalitas Karya Ilmiah .............cccccevueruuennnnnneee. v
Halaman Persetujuan Usulan Proposal Penelitian ........cccccceeerivnerecsisnnrecccnnnns vi
Halaman Penetapan Kelulusan .. vii
Kata PENGANTAT ....ccuueeiiuiiiiiiiiiniiissnticsinnicsssnicsssnncssssicssssecssssessssssssssssssssssssssssses viii
DAftar ISi coueeceeceresireicssseicssnncssnnicssnnicssanesssansssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnns xi
Daftar TaDel .....cuiiiiiiiiiiiinniicineicnintiisnnicsnnicsnnecsssecssssnesssnesssssesssssesssssessssseses xii
Daftar GAmDAT .......cueiiiiiiiiiiiiiniinnenneenneieesnessiesesssessesssssssssssssssessses xiii
Daftar LAMPIran ....oeeeicmeeiimeiiiimssicssssiiossssssesssssssssssssssssessssssssssssssssssssss Xiv
BAB I PENDAHULUAN. . ....cccviniestisenssicsssssesssnssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssss 1
A. Latar Belakang Masalah............coccooiiiiiiiiiiiiieeeeee e 1
B. Rumusan Masalah ........ccccooiiiiiiiee 5
C. Batasan Masalah...........cccooiiiiiiiiiii e 6
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............ccoeceevieiiiieniieiienieceecie e 6
BAB II KAJIAN PUSTAKA ....ccoiiitiiiinninnnissnicssssssiesssssssssssssssssssssssssssssssnss 10
A. KAJ181N T@OTT ... vieuvieiiieeiieeiie ettt ettt ettt et eere et e e beessneensaesaneenne 10
B. Kajian Penelitian yang Relevan ..........ccccoooeeiiiiiiiniiiiiieeee 17
C. Kerangka PiKir .......oooiiiiiiiieciiececeeeeeee e e 23
D. Hipotesis Penelitian..........cocooiiiiiiiniiiiiiiniiieicceeceeee e 26
BAB III METODE PENELITIAN ......ccoviivinvinruicsensecssessecssessaessssssesssessasssessane 31
A. Jenis,Penelitian st e e SR T RN o oo 31
B Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian...........ccccoeeveeviieiniiieniieeiee e, 31
C. Populasi dan Sampel Penelitian ..........ccccoovieiiiiiiiiniiiiiieiieee e 31
D. Variabel Penelitian dan Definisi..........coccevviiiiiniiiiniiiiiiniceicecee 34
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ...........ccccooeviininiiniinnncnnenne. 36
F. Teknik Analisis Data ........coccooviiiiiiiiiiiiiieeee e 37
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. ....cccceivinninnsnicsnnessanenns 44
A. Deskripsi Hasil Penelitian...........ccceeevveeiiieniiieniieceieeeee e 44
B. Pembahasan..........oocuiiiiiiiiei e 54
C. Keterbatasan Penelitian............ccoooeeiiiiiiiiiiiiiiieeee e 59
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ....ciiviniireisensnncsnnsncssecssecsesssecsssssssssessssssassane 61
AL SIMPUIAN .o e e eareeen 61
Bl IMPIKAST ..ottt 62
G SAIAN ...ttt 65
DAFTAR PUSTAKAL..uuittitiniinicticnissnsssecssissnsssnsssisssssssssssssssssssssessssssssssssssssns 68
LAMPIRAN . ...ciiviiiinstininsisstnssesssnsssnssssssssssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 71

xi



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Prosedur Pengambilan Sampel...........c.cccceevieiiieniiiniiiiieeieececie e 33
Tabel 3.2 Indikator Variabel Green Accounting ..............ccecvueeeeeeeecueeeecreeesneeene, 35
Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif..........ccccooveivenieniininiinicncnene. 44
Tabel 4.2 Hasil Uji NOrmalitas.........cccceeevieeiieeeiiieeiieeeie e 45
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas...........cccueevvierveeiiienieeiiesieeeesie e sve e 46
Tabel 4.4 Hasil Uji HeteroskedastiSitas ..........ccecvveeeveeeeriiieenieieeeie e eeiee e 47
Tabel 4.5 Hasil Uji AUtOKOIETaST.....ccueeriiiiieiiieiiesie et 48
Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda ............ccocccoviiiiiniiiiiinnenn, 49
Tabel 4.7 Hasil Uji t (Parsial).........cccveriiiiiiiiiiieiiesieeieeeeeeesee e 51
Tabel 4.8 Hasil Uji F (Simultan) ........coccoeiieiiiiiiiniieeeceeeeee e 53
Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi ..........cccueeeveerieeiienieeneenieesreesveennns 54

Xii



Gambar 2. 1 Kerangka Pikir..

Gambar 2. 2 Model Hipotesis

DAFTAR GAMBAR

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Daftar Nama Perusahaan Manufaktur
Lampiran 2: Sampel Penelitian

Lampiran 3: Hasil Perhitungan Data Penelitian
Lampiran 4: Hasil Uji Statistik Deskriptif
Lampiran 5: Hasil Uji Normalitas

Lampiran 6: Hasil Uji Multikoliniearitas
Lampiran 7: Hasil Uji Heteroskedastisitas
Lampiran 8: Hasil Uji Autokorelasi

Lampiran 9: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Lampiran 10: Hasil Uji T

Lampiran 11: Hasil Uji F

Lampiran 12: Hasil Uji Koefisien Determinasi

Xiv



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bisnis era baru menuntut daya saing semakin kuat, tanpa memandang
dampak yang ditimbulkan, baik dalam jangka panjang maupun pendek.
Perusahaan kini tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan finansial
dalam waktu singkat, namun juga harus memperhatikan keberlanjutan
dalam setiap aspek operasional. Keberlanjutan ini menjadi sangat penting,
mengingat persaingan global yang semakin ketat, di mana perusahaan yang
mampu mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam strategi bisnisnya
akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar. Di sisi lain,
Indonesia sebagai negara dengan sumber daya manusia (SDM) yang
melimpah memiliki potensi besar untuk menciptakan lapangan pekerjaan
yang dapat menekan tingkat pengangguran. Salah satu sektor yang sangat
berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia adalah industri manufaktur.

Industri manufaktur Indonesia, yang dikenal sebagai sektor padat karya,
memiliki peran penting dalam menyerap tenaga kerja dan memberikan
kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, seiring
dengan peningkatan produktivitas, industri ini juga menghasilkan limbah
yang berpotensi merusak lingkungan, khususnya limbah cair yang
mencemari sungai dan sumber daya alam di sekitar kawasan pabrik (Iqram
et al., 2023). Muanifah dan Cahyani (2024) mengungkapkan bahwa

peningkatan aktivitas produksi di sektor manufaktur menyebabkan



peningkatan volume limbah yang dihasilkan, yang berpotensi memperburuk
masalah pencemaran lingkungan. Selain berkontribusi dalam pencemaran
lingkungan, limbah industri juga dapat memperparah efek dari fenomena
global warming. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan isu-isu
lingkungan dan sosial.

Berkaitan dengan eksistensi dari perkembangan perusahaan manufaktur,
maka diharapkan para pengusaha dapat mengembangkan usaha yang
berkelanjutan (sustainability) serta ramah lingkungan. May et al., (2023)
mengungkapkan bahwa pembangunan berkelanjutan (sustainable
development) adalah proses perubahan yang di dalamnya, seluruh aktivitas
seperti eksploitasi sumber daya, arah investasi, orientasi pengembangan
teknologi, dan perubahan kelembagaan berada dalam keadaan yang selaras
serta meningkatkan potensi masa kini dan masa depan untuk memenuhi
kebutuhan dan aspirasi manusia. Wiguna et al., (2023) mengungkapkan
bahwa risiko serta konsekuensi dari pembangunan berkelanjutan saat ini
seharusnya tidak semua untuk kepentingan generasi mendatang, akan tetapi
harus ada keadilan bagi generasi sekarang maupun generasi yang akan
datang.

Konsep sustainable development memerlukan sebuah alat pendukung
untuk mencapai tujuan tersebut. Alat pendukung yang dapat digunakan oleh
perusahaan dalam bidang akuntansi yaitu penerapan akuntansi yang
berbasis lingkungan (Sina et al., 2023). Manajemen perusahaan dapat

menerapkan green accounting dan menggunakan alat manajemen dalam



pengelolaan limbah yaitu penggunaan material flow cost accounting.
Dengan adanya penerapan green accounting dan material flow cost
accounting dapat membantu management terkait dengan upaya perusahaan
melakukan peningkatan perekonomian yang kemudian memberikan
kontribusi dalam sustainable development.

Istilah green accounting masih cukup asing di kalangan masyarakat,
sementara itu green accounting sangat dibutuhkan perusahaan dalam
meningkatkan value perusahaan. May et al., (2023) mengungkapkan bahwa
green accounting adalah akuntansi yang memperhitungkan biaya
pencegahan yang terjadi akibat kegiatan operasional perusahaan yang
berpengaruh terhadap lingkungan hidup dan masyarakat. Fatimah et al.,
(2023) mengungkapkan bahwa green accounting adalah jenis akuntansi
lingkungan yang menggabungkan manfaat dari lingkungan dengan biaya
pada saat pengambilan keputusan ekonomi, dengan peranan untuk
mengatasi masalah lingkungan yang dimiliki dan berdampak pada
pembangunan berkelanjutan. Green accounting bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan limbah lingkungan untuk
keberlangsungan perusahaan. Konsep green accounting tidak selalu
mengenai pengembangan industri ramah lingkungan, akan tetapi juga dapat
menerapkan sistem industri yang efisien serta dapat memanfaatkan limbah
yang dihasilkan dari perusahaan dengan baik.

Perusahaan juga dituntut untuk dapat memanfaatkan dan mengelola

limbah akibat aktivitas produksinya dengan baik. Dengan menerapkan



material flow cost accounting (MFCA), perusahaan dapat mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan proses produksi dan
penggunaan material yang tidak efisien. Perusahaan dapat mengurangi
limbah dan meningkatkan produktivitas material. Muanifah dan Cahyani
(2024) mengungkapkan bahwa material flow cost accounting merupakan
salah satu alat manajemen yang dirancang untuk membantu organisasi agar
lebih memperhatikan pengelolaan lingkungan serta dapat meningkatkan
daya saing perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Wiguna et al., (2023) dan Sina et al. (2023)
penerapan green accounting mempunyai pengaruh terhadap sustainable
development, dimana perusahaan yang mengeluarkan biaya untuk menjaga
kelestarian lingkungan dan melaporkannya dalam laporan tahunan maka
akan berpengaruh terhadap peningkatan pembangunan berkelanjutan. Tetapi
hasil ini berbeda dengan penelitian May et al., (2023) dan Damayanti et al.,
(2023) bahwa pengungkapan akuntansi hijau (green accounting) tidak
mempunyai pengaruh terhadap pembangunan berkelanjutan (sustainable
development) dimana para stakeholder tidak memperhatikan aspek green
accounting dalam keputusan untuk bekerja sama atau berinvestasi di
perusahaan.

Pendekatan akuntansi yang berbasis lingkungan dapat menggunakan
konsep material flow cost accounting (MFCA). Arum dan Farida (2023)
mengungkapkan bahwa MFCA mengacu pada proses produksi yang

melibatkan aliran energi dan material bahan baku. Bahan baku tersebut



dapat mencakup bahan kimia berbahaya atau bahan baku yang dapat
menyebabkan dampak yang buruk kepada lingkungan jika tidak
dikendalikan dengan baik. Perusahaan dapat menggunakan MFCA untuk
menentukan jumlah dan jenis bahan yang digunakan dalam proses produksi,
selain itu MFCA juga berguna untuk memberikan informasi keuangan dan
non keuangan tentang cara mengurangi limbah industri, mengurangi
dampak lingkungan, menghemat sumber daya, dan mendukung
keberlanjutan pembangunan.

Penelitian May et al., (2023) menemukan bahwa material flow cost
accounting memiliki pengaruh terhadap pembangunan berkelanjutan jika
perusahaan dalam proses produksi menggunakan bahan material yang lebih
hemat untuk mencegah terjadi banyaknya limbah produksi yang dapat
berdampak pada keberlanjutan pembangunan.

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya dan fenomena yang sedang
terjadi pada perusahaan manufaktur mengenai penerapan green accounting
serta material flow cost accounting dalam meningkatkan pembangunan
berkelanjutan (sustainable development) perusahaan, maka perlu
dilaksanakan penelitian dengan judul "Pengaruh Green Accounting dan
Material Flow Cost Accounting terhadap Sustainable Development pada

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini antara lain:



1. Apakah Green Accounting berpengaruh terhadap peningkatan
Sustainable Development pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024?

2. Apakah Material Flow Cost Accounting berpengaruh terhadap
peningkatan Sustainable Development pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024?

3. Apakah Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting
berpengaruh simultan terhadap peningkatan Sustainable Development
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2022-20247?

C. Batasan Masalah

Mengacu pada topik penelitian terkait Green Accounting dan Material
Flow Cost Accounting terhadap Sustainable Development pada lingkungan
perusahaan yang di mana memiliki kajian yang sangat luas, agar penelitian
ini dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti maka perlu memberikan
batasan-batasan pada penelitian ini, yaitu berfokus pada masalah
lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan berkelanjutan
perusahaan. Penelitian ini akan dilakukan pada industri perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :



a. Untuk mengetahui pengaruh dari Green Accounting terhadap
peningkatan Sustainable Development pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024

b. Untuk mengetahui pengaruh dari Material Flow Cost Accounting
terhadap peningkatan Sustainable Development pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-
2024

c. Untuk mengetahui pengaruh simultan dari Green Accounting dan
Material Flow Cost Accounting terhadap peningkatan Sustainable
Development pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2022-2024

2. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
serta menambah informasi dalam pengetahuan ilmu pengetahuan
mengenai pembangunan berkelanjutan. Manfaat yang diharapkan
terfokus pada pemahaman mengenai korelasi antara green
accounting dan material flow cost accounting sebagai faktor yang
memberikan pengaruh terhadap pembangunan berkelanjutan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap

perusahaan dan perguruan tinggi mengenai akuntansi lingkungan



b.

dan biaya lingkungan untuk menerapkan pembangunan
berkelanjutan pada perusahaan serta dapat dijadikan sebagai salah

satu referensi atau rujukan penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis
1) Bagi Perusahaan Manufaktur
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau
masukan dalam mengimplementasi green accounting dan
material flow cost accounting terhadap sustainable development
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

2) Bagi Pemerintah dan Regulator
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
bagi pemerintah dan regulator dalam merumuskan kebijakan
yang mendukung penerapan green accounting dan material flow
cost accounting pada perusahaan manufaktur. Dengan adanya
kebijakan yang lebih terarah, perusahaan dapat lebih mudah
menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan, sehingga
dampak lingkungan dari industri tersebut dapat diminimalkan
secara efektif.
3) Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi
Politeknik Negeri Bali sebagai referensi kepustakaan dalam

pengembangan penelitian berikutnya yang memiliki keterkaitan



4)

dengan pembangunan berkelanjutan serta sebagai informasi
yang bersifat konseptual terhadap penelitian sejenis di masa

mendatang.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
bagi mahasiswa, khususnya yang menekuni bidang akuntansi
dan lingkungan, dalam memahami penerapan green accounting
dan material flow cost accounting dalam industri manufaktur.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat membantu mahasiswa
dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut terkait
pembangunan berkelanjutan serta memberikan wawasan
mengenai peran akuntansi dalam mendukung praktik bisnis yang

lebih ramah lingkungan.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi dampak

penerapan green accounting serta material flow cost accounting terhadap

pembangunan berkelanjutan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia dalam rentang waktu 2022-2024. Berdasarkan hasil

analisis dan pengolahan data yang telah dilakukan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Green accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainable
development. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan green accounting
pada perusahaan manufaktur belum mampu memberikan kontribusi nyata
terhadap pencapaian pembangunan berkelanjutan. Green accounting
cenderung belum terintegrasi secara menyeluruh ke dalam strategi bisnis
perusahaan, dan sering kali hanya digunakan sebagai bentuk pemenuhan
kewajiban pelaporan tanpa diikuti oleh tindakan nyata dalam pengelolaan
lingkungan. Kurangnya pemahaman, komitmen manajemen, serta
minimnya tekanan dari stakeholder juga menjadi faktor yang
menyebabkan green accounting belum memberikan dampak yang
signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan.

Material flow cost accounting berpengaruh positif signifikan terhadap
sustainable development. Hal ini menandakan bahwa penerapan material

flow cost accounting (MFCA) secara signifikan mampu mendukung
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pencapaian sustainable development pada perusahaan manufaktur. MFCA
sebagai alat manajemen lingkungan dan efisiensi biaya memberikan
gambaran yang jelas mengenai aliran material, energi, serta limbah dalam
proses produksi. Dengan demikian, perusahaan dapat mengidentifikasi
inefisiensi, meminimalkan pemborosan, dan mengurangi dampak
lingkungan melalui pengelolaan sumber daya yang lebih efektif.

Green accounting dan material flow cost accounting secara simultan
berpengaruh terhadap sustainable development. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan kedua faktor tersebut secara bersamaan mampu
memberikan kontribusi yang lebih kuat dan efektif dalam mendukung
tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan integrasi kedua
faktor ini, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi biaya,
tetapi juga menunjukkan komitmen nyata terhadap aspek lingkungan dan
sosial, yang merupakan inti dari sustainable development. Kombinasi ini
mencerminkan pendekatan strategis yang lebih menyeluruh dalam
membangun bisnis yang bertanggung jawab dan berorientasi jangka

panjang.

B. Implikasi

1.

Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan teori akuntansi, khususnya dalam konteks penerapan
sustainable development pada perusahaan manufaktur di Indonesia.

Penelitian ini menemukan bahwa green accounting tidak berpengaruh
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signifikan, sedangkan material flow cost accounting berpengaruh positif
signifikan terhadap sustainable development. Temuan ini memberikan
pemahaman baru bahwa meskipun secara teoritis green accounting
diyakini mampu mendukung pencapaian pembangunan berkelanjutan
melalui pelaporan dan pengungkapan informasi lingkungan, namun
dalam praktiknya belum memberikan dampak nyata. Hal ini dapat
disebabkan oleh masih lemahnya implementasi, rendahnya tekanan dari
stakeholder, atau belum terintegrasinya green accounting dalam strategi
operasional perusahaan.

Di sisi lain, hasil signifikan dari penerapan MFCA menunjukkan
bahwa pendekatan ini lebih efektif dalam mendorong keberlanjutan
karena bersifat praktis dan berorientasi pada efisiensi proses produksi
serta pengurangan limbah. Temuan ini memperkuat literatur akuntansi
lingkungan yang menekankan pentingnya manajemen biaya dan efisiensi
sumber daya dalam mendukung kinerja berkelanjutan perusahaan. Selain
itu, hasil ini juga selaras dengan teori sumber daya berbasis perusahaan
(resource-based view), yang menyatakan bahwa pengelolaan sumber daya
secara efisien dan berkelanjutan dapat menjadi keunggulan kompetitif.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian teoritis
mengenai akuntansi lingkungan dan pembangunan berkelanjutan, tetapi
juga memberikan implikasi praktis bagi perusahaan manufaktur dalam
memilih pendekatan akuntansi yang paling efektif untuk mendukung

strategi keberlanjutan jangka panjang.
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2. Implikasi Praktis

Adapun implikasi praktis yang dapat berdampak terkait dengan hasil

analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi

perusahaan manufaktur dalam meningkatkan efektivitas strategi
keberlanjutan melalui pendekatan akuntansi lingkungan. Temuan
bahwa green accounting tidak berpengaruh signifikan menunjukkan
perlunya perusahaan mengevaluasi kembali implementasi green
accounting agar tidak hanya bersifat formalitas, tetapi benar-benar
terintegrasi dalam proses operasional dan pengambilan keputusan
strategis. Sebaliknya, hasil bahwa material flow cost accounting
(MFCA) berpengaruh positif signifikan terhadap sustainable
development menegaskan pentingnya penerapan MFCA sebagai alat
manajemen biaya dan efisiensi proses yang mendukung tujuan
keberlanjutan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk lebih
memaksimalkan penggunaan MFCA guna mengidentifikasi potensi
pemborosan dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya
secara menyeluruh.

b. Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi Politeknik

Negeri Bali dalam pengembangan kurikulum, terutama pada mata
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kuliah akuntansi lingkungan, sustainability reporting, dan manajemen
biaya. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam penyusunan
materi ajar yang lebih kontekstual dan relevan dengan perkembangan
isu keberlanjutan di dunia industri. Selain itu, penelitian ini juga
bermanfaat sebagai acuan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa,
khususnya yang ingin meneliti keterkaitan antara praktik akuntansi
dengan aspek lingkungan dan keberlanjutan perusahaan.
Bagi Pemerintah dan Pemangku Kepentingan Lain

Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi regulator
dan pembuat kebijakan dalam merancang regulasi yang mendorong
perusahaan untuk lebih serius dalam menerapkan green accounting
dan MFCA. Regulasi yang lebih spesifik dan insentif terhadap
perusahaan yang berhasil mengintegrasikan praktik akuntansi
lingkungan dalam strategi bisnisnya dapat memperkuat komitmen
sektor manufaktur terhadap pembangunan berkelanjutan. Bagi
stakeholder lain seperti investor, LSM, dan masyarakat, hasil ini dapat
menjadi indikator untuk menilai sejauh mana perusahaan benar-benar
menjalankan praktik bisnis yang berkelanjutan, tidak hanya dari segi
laporan keuangan tetapi juga dari efisiensi operasional dan tanggung

jawab lingkungannya.

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka saran yang dapat

diberikan yakni sebagai berikut :
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1. Bagi perusahaan manufaktur diharapkan dapat lebih memperhatikan faktor-
faktor internal seperti green accounting dan material flow cost accounting
dalam menerapkan sustainable development. Dengan mempertahankan
sikap kehati-hatian dalam penyusunan laporan keuangan, perusahaan dapat
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta meminimalkan potensi
risiko penyajian informasi keuangan yang tidak realistis dan pelaporan
lingkungan sebaiknya tidak hanya bersifat simbolis, tetapi harus menjadi
alat pengambilan keputusan untuk pengelolaan dampak lingkungan yang
nyata.

2. Bagi Pemerintah dan Regulator diharapkan dapat mengembangkan
kebijakan dan regulasi yang lebih mendorong penerapan praktik akuntansi
lingkungan di sektor industri. Insentif terhadap perusahaan yang berhasil
menerapkan MFCA dan green accounting secara konsisten dapat menjadi
stimulus bagi sektor swasta untuk lebih aktif berkontribusi terhadap
pembangunan berkelanjutan. Selain itu, penyusunan standar pelaporan yang
mewajibkan pengungkapan informasi keberlanjutan secara transparan dapat
meningkatkan akuntabilitas perusahaan di mata publik dan investor.

3. Bagi penelitian selanjutnya dengan topik serupa disarankan untuk
menambahkan variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi sustainable
development, seperti corporate governance, efisiensi energi, CSR, inovasi
teknologi, atau tekanan stakeholder, agar analisis menjadi lebih
komprehensif. Peneliti juga disarankan untuk memperluas objek penelitian,

baik dari segi sektor industri maupun cakupan waktu, guna memperkuat
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generalisasi temuan. Mengingat nilai koefisien determinasi dalam penelitian
ini belum mencapai angka dominan, hal ini mengindikasikan masih banyak

faktor lain yang belum dieksplorasi secara menyeluruh.
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